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ABSTRAK 
Film dokumenter “Dia Di Antara Yang Lain” merupakan film dokumenter potret 
yang berisi tentang pluralisme dan toleransi agama seorang koster bernama Suroto 
dengan berlatar belakang muslim. 
Aspek human interest yang menjadi dasar film dokumenter potret ini adalah 
kehidupan tokoh Suroto yang plural dianggap unik dan inspiratif.  Film dokumenter 
potret “Dia Di Antara Yang Lain” menggunakan gaya ekspositori sebagai bentuk 
penyampaian informasi. 
Penggunaan gaya ekspositori karena informasi disampaikan secara verbal 
melalui wawancara oleh narasumber secara langsung. Gaya ekspositori dipilih untuk 
menyampaikan segala informasi yang tidak dapat ditampilkan oleh visual. 
 
Kata kunci: pluralisme agama, film dokumenter potret, ekspositori 
 
 
ABSTRAC 
“He Among The Others” documentary film is a portrait documentary that 
contains pluralism and religious tolerance of a sacristan named Suroto with Moslem 
background. 
The human interest aspect that forms the basis of this portrait documentary is 
that the plural of Suroto’s life is considered unique and inspiring. The expository stlye 
is used as a form of delivey of information in the “He Among The Others” documentary 
film.  
Expository style is used because information is conveyed verbally through direct 
interview with interviewees. The stlye is chose to convey all information that cannot be 
displayed visually. 
Kerwords : Religion Pluralism, Portrait Documenter Film, Expository. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Suatu negara terdiri dari banyak ras, etnis, dan agama termasuk Indonesia 
tidak menutup kemungkinan terjadinya pelanggaran SARA. Dari sekian 
banyak ras, etnis, dan agama di Indonesia tentu terjadi beberapa permasalahan. 
Banyak pihak-pihak sengaja mengucilkan, mengasingkan, menyingkirkan, 
bahkan memusnahkan sebagian ras, agama, suku, dan antar golongan tersebut 
dengan alasan yang tidak jelas. Golongan minoritas menjadi korban paling 
empuk untuk diusik oleh para pihak atau golongan yang tidak menghargai 
betapa beragam perbedaan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tindakan 
mengerbiri dan melecehkan cita-cita bangsa Indonesia ini dapat dibagi menjadi 
tiga kategori yaitu: 
a. Individual 
Merupakan konflik SARA yang dilakukan oleh individu maupun 
kelompok. Di dalam kategori ini termasuk dengan tindakan 
menyerang, mengintimidasi, melecehkan dan menghina identitas 
diri maupun golongan. 
b. Institusional 
Merupakan tindakan yang dilakukan oleh suatu institusi termasuk 
Negara, baik secara langsung maupun tidak langsung, secara sengaja 
maupun tidak sengaja telah membuat peraturan atau kebijakan  
diskriminatif terhadap salah satu suku, agama, ras, dan antar 
golongan bersifat struktural. 
c. Kultural 
Merupakan konflik SARA yang dipicu oleh penyebaran mitos atau 
tradisi mengenai ide-ide diskriminatif dan destruktif melalui struktur 
budaya masyarakat. 
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 http://rudybyo.blogspot.com/2011/04/pengertian-sara-suku-ras-agama-dan.html/. [internet], 
diakses tanggal 20 Maret 2019 
 
Perilaku-perilaku tidak menghargai perbedaan tersebut sudah pasti 
bertentangan dengan landasan ideologi bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Sikap 
menghargai perbedaan terhadap persoalan ketuhanan dan kemanusiaan adalah 
salah satu cara menjaga persatuan dan mufakat dalam hidup bermasyarakat 
hingga terwujudnya keberagaman yang adil bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Namun dibalik banyaknya isu konflik SARA yang ada di Indonesia, masih 
terdapat beberapa kerukunan dan sikap menghargai atas perbedaan suku, ras, 
agama, dan angar golongan. Salah satunya adalah kondisi sosial budaya 
masyarakat Belitang, Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan. 
Belitang adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur. Belitang berjarak sekitar 185 km dari ibukota provinsi Sumatera 
Selatan yaitu Palembang. Sebagian besar masyarakat Belitang adalah 
masyarakat transmigran mencapai kurang lebih 60% dan ditetapkan sejak 
kolonialisasi pada tahun 1936. Dengan adanya program transmigrasi maka 
kecamatan Belitang memiliki berbagai macam latar belakang sosial budaya 
mencakup suku, agama, ras, dan antar golongan. Keberagaman masif di 
kecamatan ini telah menumbuhkan sikap pluralisme, toleransi, dan harmoni 
meskipun suatu saat akan tetap mendapatkan ancaman akan konflik-konflik 
berlandaskan isu SARA. 
Manusia hidup dalam pluralisme dan merupakan bagian dari pluralisme itu 
sendiri, baik secara pasif maupun aktif. Pluralisme merupakan kenyataan 
sejarah tidak bisa diingkari keberadaannya. Pluralisme keagamaan merupakan 
tantangan khusus dihadapi agama-agama dunia dewasa ini. Dan seperti 
pengamatan Coward, setiap agama muncul dalam lingkungan plural ditinjau 
dari sudut agama dan membentuk dirinya sebagai tanggapan terhadap 
pluralisme (Coward, 1989:167). Jika pemeluk agama tidak memahami secara 
benar dan arif, pluralisme agama akan menimbulkan dampak, tidak hanya 
berupa konflik antar umat beragama, tetapi juga konflik sosial dan disintegrasi 
bangsa. Kendati agama memiliki fungsi pemupuk persaudaraan dan fungsi 
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tersebut telah dibuktikan dengan fakta-fakta kongkret dari zaman ke zaman, 
namun di samping fakta yang positif itu terdapat pula fakta negatif, yaitu 
perpecahan antar manusia.  
 
Agama-agama juga bisa mengganggu dan melenyapkan yang lain. Menurut 
Hick (Zakiyuddin, 2002:20), bahwa pluralisme agama mengimplikasikan 
pengakuan terhadap fondasi bersama bagi seluruh varitas pencarian agama dan 
konvergensi agama-agama dunia. Bagi sebagian lainnya, pluralisme agama 
mengimplikasikan saling menghargai di antara berbagai pandangan dunia 
(wold-view) dan mengakui sepenuhnya perbedaan tersebut. Jika yang pertama 
menekankan kebebasan beragama individu, maka yang kedua menekankan 
pengakuan atas denominasi sebagai pemberi jawaban khas. 
 
Suroto atau masyarakat sekitar akrab menyebut dirinya dengan nama 
“Ciblek”, adalah seorang muslim yang berperan sebagai Koster di Paroki Str. 
Maria Assumpta yang berada di Kecamatan Belitang. Menurut Panduan Umum 
Misale Romawi (PUMR) pada poin 105 Koster adalah salah satu pelayan yang 
melaksanakan tugas liturgis. Sebelum Suroto menjabat sebagai seorang Koster 
resmi pada tahun 2000, Suroto merupakan seorang pelajar asal Lampung yang 
bersekolah di Sekolah Menengah Pertanian yang letaknya berdekatan dengan 
Paroki St. Maria Assumpta. Hal tersebut membuat Suroto dan beberapa 
temannya untuk tinggal di Pastoral. Selama Suroto tinggal di Pastoral, ia 
membentuk kedekatan dengan seorang Romo bernama Romo Hardjo yang 
pada saat itu menjabat sebagai kepala Gereja Paroki St. Maria Assumpta. Pada 
awal Suroto bersekolah di Sekolah Menengah Pertanian, Suroto dititipkan di 
area pastoral bersama dua temannya yang beragama Katholik. Suroto secara 
diam-diam juga mengikuti seluruh kegiatan yang dilakukan oleh gereja. Suroto 
menyembunyikan identitas agama Islam karena takut apabila pada nantinya 
tidak diperkenankan tinggal di pastoral gereja St. Maria Assumpta, namun pada 
akhirnya Romo Hardjo yang telah mengetahui latar belakang Suroto justru 
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menerima dan merasa tidak ada yang salah dengan latar belakang yang dimiliki 
oleh Suroto. 
Romo Hardjo melihat sosok Suroto yang rajin mengajak Suroto agar 
melamar atau mendaftar sebagai Koster di Paroki untuk menambah pemasukan 
keuangan. Pada masa awal jabatannya sebagai seorang Koster, Suroto sempat 
menghadapi diskriminasi dari umat Islam dan Katholik sendiri. Namun seiring 
dengan berjalannya waktu, masyarakat sekitar bisa menerima kehadiran 
Suroto. Saat ini Suroto sudah menjadi Koster selama 19 tahun. Selain 
kesibukan sebagi Koster, Suroto juga aktif sebagai bendahara dan sekretaris di 
salah satu Masjid di desa Mojosari. Sekarang Suroto sudah memiliki tiga anak 
dan seorang istri yang bertempat tinggal di dekat Pastoral St. Maria Assumpta. 
Pilihan hidup Suroto ini akan diangkat dalam karya film dokumenter potret 
“Dia Di Antara Yang Lain” dengan gaya ekspositori. Film tersebut akan 
menunjukkan eksistensi Suroto sebagai seorang muslim sekaligus berperan 
menjadi Koster, secara langsung menunjukkan bagaimana pluralisme dan 
toleransi berjalan dengan baik di lingkup sosial masyarakat Belitang. 
 
B. Ide Penciptaan Karya 
Ide penciptaan karya berawal dari kehidupan sehari-hari sebagai individu 
yang berada dalam interaksi sosial budaya. Keresahan atas kondisi sosial 
budaya yang ada di Indonesia saat ini dimana terdapat beberapa isu dan konflik 
selalu berhubungan dengan SARA. Konflik terjadi memiliki berbagai latar dan 
tujuan yang secara langsung maupun tidak langsung dapat mengakibatkan 
perpecahan dalam masyarakat dan kondisi sosial budaya Indonesia yang 
beragam. Permainan konflik identitas, radikalisme, fanatisme, dan lain 
sebagainya telah mempengaruhi pola dan sudut pandang masyarakat dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari serta dijadikan pedoman dalam 
memutuskan pilihan hidup. Hingga pada akhirnya terdapat ide yang akan 
mengangkat narasumber Mas Suroto. Sebagai pelaku dalam kegiatan Gereja 
Katholik yang memiliki ikatan batin terhadap kehidupan narasumber, ikatan 
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batin tersebut mampu memunculkan inspirasi yang nantinya akan 
direpresentasikan melalui film dokumenter potret “Dia Di Antara Yang Lain” 
dengan gaya ekspositori. 
Film dokumenter potret “Dia Di Antara Yang Lain” akan dikemas dengan 
gaya ekspositori untuk lebih menitikberatkan informasi apa saja yang 
berhubungan dengan kehidupan narasumber, terutama untuk menjelaskan 
perjalanan di masa lampau. Film dokumenter ini nantinya akan dibagi ke dalam 
empat segmen dan menggunakan narasumber sebagai tokoh utama sekaligus 
sebagai benang merah jalannya cerita. Segmen pertama dalam film dokumenter 
ini akan menampilkan kondisi geografis, sosial, serta budaya masyarakat 
daerah Belitang Kabupaten Oku Timur. Segmen kedua akan menampilkan 
aktivitas Suroto sebagai seorang  koster di Gereja St. Maria Assumpta Belitang. 
Segmen ketiga menjelaskan aktivitas Suroto ketika sedang tidak bertugas 
menjadi seorang koster baik di rumah maupun dalam komunitas keagamaan 
yang ada di lingkungannya. Segmen keempat menjelaskan bagaimana respon 
dari Romo, umat Gereja, dan masyarakat sekitar mengenai Suroto. Sebagai 
penutup film akan ditunjukkan alasan Suroto atas ketulusannya menjadi 
seorang koster meski dari lain agama. 
Pembuatan film dokumenter diawali oleh riset. Riset adalah faktor 
terpenting untuk setiap fase dokumenter yaitu dalam pra produksi, produksi, 
dan pasca produksi. Riset dilakukan dengan mencari data dari berbagai literasi 
dan juga pendekatan langsung kepada kehidupan narasumber. Pengambilan 
gambar akan dilakukan menjadi tiga tahap, yang pertama adalah 
mengumpulkan beberapa gambar yang nantinya akan dijadikan sebagai 
footage dalam menggambarkan kondisi sosial budaya saat ini yang dialami 
oleh narasumber, kedua adalah pengambilan gambar tokoh dengan mengikuti 
kegiatan sehari-hari sebagai seorang Koster dengan latar belakang sebagai 
umat Muslim, dan ketiga adalah pengumpulan arsip foto maupun video dari 
berbagai sumber yang mampu menambah informasi atas perjalanan kehidupan 
dari narasumber. Setelah itu proses penyuntingan gambar untuk membangun 
unsur dramatik dan alur yang akan dipahami oleh penonton dalam memandang 
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perbedaan yang ada serta bagaimana perilaku tokoh dalam menghadapi pilihan 
hidupnya. Hingga pada akhirnya akan memunculkan film statement tentang 
masih adanya semangat untuk menjaga pluralisme, toleransi, dan harmoni 
dalam kehidupan social masyarakat di Indonesia. 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat akan penciptaan film dokumenter potret “Dia Di 
Antara Yang lain” dengan gaya ekspositori ini yaitu: 
 
1. Tujuan 
1.1. Membuat film dokumenter yang merepresentasikan pluralisme, 
toleransi, dan harmoni khususnya dalam kerukunan umat 
beragama. 
1.2. Menyuguhkan film dokumenter yang dapat memancing sisi 
intelektual publik terhadap kerukunan umat beragama. 
1.3. Membuat sebuah karya audio visual dengan format dokumenter 
yang mampu memberi motivasi dan inspirasi terhadap masyarakat 
tentang pluralisme. 
2. Manfaat 
2.1. Sebagai film yang menambah pengetahuan publik mengenai 
kehidupan dalam kajian sosial kebudayaan. 
2.2. Sebagai penggambaran realisme toleransi ke dalam bentuk karya 
seni yaitu film dokumenter. 
2.3. Sebagai pancingan terhadap publik untuk lebih mengenal jati diri 
dan pentingnya kerukunan atas keberagaman khususnya di 
Indonesia 
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D. Tinjauan Karya 
Karya dokumenter ini mengacu kepada beberapa dokumenter. Konten 
yang diangkat akan berbeda namun bentuk dokumenter dan pembahasan yang 
tidak jauh berbeda dari apa yang akan dibahas dalam dokumenter ini. 
Tinjauan karya untuk dokumenter ini antara lain film dokumenter berjudul 
Denok dan Gareng, film dokumenter Jalanan, serta film fiksi panjang Tanda 
Tanya. 
1. Denok dan Gareng 
 
Gambar 1.1. Poster Film Denok & Gareng 
Sumber: https://id.bookmyshow.com/film/denok-gareng/ET00000983 
 
Sutradara  : Dwi Sujani Nugraheni 
Tahun  : 2012 
Negara   : Indonesia 
Durasi  : 89 Menit 
Sinopsis  : 
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Denok kabur dari rumah saat berusia 14 tahun, tinggal di jalanan, 
dan menghidupi diri dengan berdagang narkoba. Denok hamil dari 
pacarnya yang justru kemudian meninggalkannya. Tiga tahun kemudian 
Denok bertemu dengan Gareng. Gareng menerima Denok apa adanya, 
akhirnya mereka memutuskan menikah untuk hidup lebih baik. Mereka 
menikah dan mempunyai usaha ternak babi, usaha itu untuk merubah 
nasibnya agar tidak seperti dengan yang dialaminya di jalanan. Mereka 
tinggal bersama ibu Gareng dan tiga orang adiknya. Beban hidup mereka 
bertambah ketika Bapak Gareng meninggalkan mereka dengan beban 
hutang 40 juta rupiah. Dan begitulah permasalahan terus muncul pada 
kehidupan keluarga Denok dan Gareng.  
 
Gambar 1.2. Screencapture Film Denok & Gareng 
 
Persamaan film dokumenter “Denok dan Gareng” dengan “Dia Di 
Antara Yang Lain” adalah sama-sama mengangkat kehidupan sehari-hari 
seorang tokoh, sedangkan perbedaannya adalah dalam film dokumenter 
“Denok dan Gareng” menggunakan objek dengan latar belakang sosial 
ekonomi sedangkan dalam film dokumenter ini akan menggambarkan 
latar belakang sosial budaya dan toleransi. Pembeda dalam film 
dokumenter “Denok dan Gareng” juga menggunakan gaya observasional 
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sedangkan film dokumenter “Dia Di Antara Yang Lain” menggunakan 
pendekatan ekspositori.  
 
2. Jalanan 
 
Gambar 1.3. Poster Film Jalanan 
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt2664228/ 
 
Sutradara  : Daniel Ziv 
Tahun  : 2014 
Negara  : Indonesia 
Durasi  : 107 menit 
Sinopsis  : 
Film ini menceritakan tentang Jakarta dan potret Indonesia melalui 
mata 3 pengamen muda yang humoris dan gigih menjalani hidup. Ketiga 
pengamen tersebut adalah Boni Putera, Titi Juwariyah, dan Bambang 
“Ho” Mulyono. Film ini mengikuti ketiganya secaara intim dan 
mengangkat keseharian mereka yang terpinggirkan oleh hiruk pikuk 
Ibukota. Film ini menggunakan lagu-lagu orisinil berkarakter kuat karya 
Boni, Titi, dan Ho sebagai penggerak cerita. Film ini menceritakan 
kesepian, duka, asmara, kisruh perceraian, meriah perkawinan, hingga 
dorongan seksual mereka di tengah-tengah Ibukota Jakarta.  
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Gambar 1.4. Screencapture Film Jalanan 
 
  
Gambar 1.5. Screencapture Film Jalanan 
 
Persamaan film dokumenter “Jalanan” dengan dokumenter “Dia Di 
Antara Yang Lain” adalah penggunaan gaya ekspositori sebagai 
penyampai informasi dan pesan dari film. Sedangkan perbedaan pada 
film “Jalanan” dengan dokumenter “Dia Di Antara Yang Lain” adalah 
penggunaan narasumber. Film dokumenter “Jalanan” terfokus kepada 
seluruh narasumber, sedangkan dalam film dokumenter “Dia Di Antara 
Yang Lain” hanya terfokus kepada satu tokoh yaitu koster Suroto. 
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3. ? (Tanda Tanya) 
 
Gambar 1.6. Poster Film Tanda Tanya 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/%3F_(film) 
 
Sutradara : Hanung Bramantyo 
Tahun  : 2011 
Negara : Indonesia 
Produksi : Dapur Film 
Durasi  : 100 menit 
Sinopsis : 
 
Film ? atau sering disebut sebagai Tanda Tanya adalah film drama 
Indonesia yang bertema pluralism di Indonesia yang sering terjadi 
konflik antar keyakinan beragama, yang dituangkan dalam sebuah alur 
cerita yang berkisar pada interaksi dari tiga keluarga Buddha, Muslim, 
dan Katholik. Setelah menjalani kesulitan dan kematian beberapa 
anggota keluarga dalam kekerasan beragama, mereka mampu untuk 
hidup berdamai. 
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Gambar 1.7. Screencapture Film Tanda Tanya 
 
 
Gambar 1.8. Screencapture Film Tanda Tanya 
 
Yang dijadikan referensi dalam film dokumenter “Dia Di Antara 
Yang Lain” adalah latar belakang perbedaan antar keyakinan beragama. 
Sedangkan perbedaan antara film Tanda Tanya dengan Film Dia Di 
Antara Yang Lain adalah bentuk filmya yaitu film dokumenter dengan 
film fiksi drama. 
 
